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Abstrak Musim  hujan  merupakan  periode  yang  penuh  ketidakpastian  bagi  petani  padi  sawah  karena  meningkatnyaintensitas  curah  hujan  dapat  menyebabkan  berbagai  risiko  produksi  dan  kerugian  ekonomi.  Penelitian  inibertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk risiko yang dihadapi petani padi sawah selama musim hujan sertastrategi  manajemen  risiko  yang  diterapkan guna  meminimalisasi  dampak  negatifnya.  Metode  yang  digunakandalam  studi  ini  adalah  pendekatan  deskriptif  kualitatif  dengan  teknik  pengumpulan  data  melalui  observasilapangan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko utama yangdihadapi  petani  meliputi  banjir,  serangan hama dan penyakit  yang meningkat akibat  kelembapan tinggi,  sertaketerlambatan panen.  Untuk mengantisipasi  risiko tersebut,  petani  menerapkan beberapa strategi  manajemenseperti  pengaturan jadwal tanam, penggunaan varietas padi tahan penyakit,  dan pemanfaatan informasi cuaca.Namun  demikian,  keterbatasan  akses  terhadap  teknologi  pertanian  dan  pendanaan  masih  menjadi  hambatandalam  penerapan  manajemen  risiko  yang  lebih  optimal.  Temuan  ini  menegaskan  pentingnya  dukungankelembagaan dan kebijakan pemerintah dalam penguatan kapasitas adaptif petani terhadap dinamika iklim yangsemakin ekstrem.
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1



PENDAHULUAN

Latar BelakangSektor pertanian memegang peranan strategis dalam perekonomian nasional, khususnyadalam  menjamin  ketahanan  pangan  dan  menyediakan  lapangan  kerja  bagi  sebagianbesar penduduk di wilayah pedesaan. Di Indonesia, padi merupakan komoditas panganpokok yang sangat vital,  sehingga keberlangsungan usahatani padi memiliki implikasilangsung  terhadap  stabilitas  sosial  dan  ekonomi.  Salah  satu  tantangan  utama  dalambudidaya  padi  sawah  adalah  ketergantungannya  yang  tinggi  terhadap  kondisi  iklim,terutama  curah  hujan.  Musim  hujan  yang  berlangsung  di  sebagian  besar  wilayahIndonesia  selama  periode  tertentu  dalam  setahun  membawa  konsekuensi  terhadapproduktivitas dan keberhasilan panen petani padi.Musim  hujan  yang  intens  dapat  menjadi  faktor  pendukung  pertumbuhan  tanamanapabila terjadi secara merata dan dalam intensitas sedang. Namun, dalam banyak kasus,hujan berlebih justru menjadi sumber risiko bagi kegiatan usahatani. Intensitas hujanyang tinggi dan berlangsung terus-menerus dapat mengakibatkan banjir, genangan air dilahan  sawah,  erosi  tanah,  serta  mempercepat  perkembangan  hama  dan  penyakittanaman.  Hal  ini  menyebabkan  tingkat  ketidakpastian  dalam  produksi  pertanianmeningkat,  yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraanpetani.  Dengan  demikian,  identifikasi  dan  pengelolaan  risiko  menjadi  kebutuhanmendesak dalam sistem produksi pertanian, khususnya usahatani padi sawah di musimhujan.Manajemen  risiko  dalam  konteks  usahatani  merupakan  upaya  sistematis  untukmengidentifikasi,  menilai,  dan  mengendalikan  ketidakpastian  yang  dapat  berdampaknegatif  terhadap  hasil  pertanian.  Penerapan  manajemen  risiko  bertujuan  untukmengurangi  kerugian,  mempertahankan  kestabilan  produksi,  dan  meningkatkanresiliensi petani terhadap gangguan lingkungan maupun ekonomi. Di tengah perubahaniklim global yang menyebabkan pola cuaca menjadi semakin tidak menentu, kemampuanpetani dalam mengelola risiko menjadi semakin penting. Beberapa bentuk risiko yangumum dihadapi petani padi sawah di musim hujan antara lain risiko produksi (sepertigagal panen akibat banjir), risiko harga (fluktuasi harga gabah), risiko finansial (aksesterhadap  kredit  dan  asuransi),  serta  risiko  institusional  (kebijakan  pemerintah  yangberubah-ubah atau tidak adaptif).Namun  demikian,  berbagai  penelitian  menunjukkan  bahwa  tingkat  pemahaman  danpenerapan manajemen risiko oleh petani di tingkat lapangan masih tergolong rendah.Hal  ini  disebabkan  oleh  sejumlah  faktor,  seperti  rendahnya  tingkat  pendidikan,keterbatasan akses terhadap informasi iklim dan teknologi pertanian,  serta lemahnyadukungan kelembagaan. Di sisi lain, intervensi dari pemerintah maupun lembaga non-pemerintah dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, dan fasilitasi asuransi pertanian masihbelum merata dan cenderung bersifat jangka pendek. Akibatnya, banyak petani masih
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mengandalkan  pola  tanam  tradisional  dan  pengalaman  masa  lalu  dalam  mengambilkeputusan, yang tidak selalu efektif dalam menghadapi risiko-risiko baru yang munculakibat perubahan iklim.Kajian tentang manajemen risiko usahatani padi sawah di musim hujan menjadi sangatrelevan  dalam  konteks  pembangunan  pertanian  berkelanjutan.  Analisis  terhadapbentuk-bentuk risiko yang dihadapi petani serta strategi adaptasi yang mereka gunakandapat  memberikan  gambaran  yang  lebih  jelas  mengenai  tantangan  struktural  danpeluang intervensi kebijakan. Selain itu, pemahaman terhadap dinamika risiko ini jugadapat menjadi dasar bagi penyusunan strategi pendampingan yang lebih tepat sasaran,termasuk  dalam  perencanaan  program  asuransi  pertanian,  pengembangan  sisteminformasi iklim berbasis komunitas, dan promosi teknologi budidaya yang lebih adaptif.Melalui pendekatan yang bersifat holistik, manajemen risiko tidak hanya berfokus padapengendalian kerugian tetapi juga mendorong perubahan perilaku petani ke arah yanglebih responsif  terhadap dinamika lingkungan.  Dalam konteks musim hujan,  strategi-strategi  seperti  penyesuaian  waktu  tanam,  pemilihan  varietas  tahan  genangan,penggunaan  teknik  budidaya  ramah  lingkungan,  serta  peningkatan  kolaborasiantarpetani  dapat  menjadi  komponen  penting  dalam  sistem  manajemen  risiko.  Olehkarena itu, diperlukan studi yang mendalam untuk memahami secara empirik bagaimanapetani padi sawah menghadapi risiko selama musim hujan, strategi apa yang digunakan,serta hambatan-hambatan yang mereka alami dalam mengelola risiko tersebut.Dengan demikian,  artikel ini disusun untuk menganalisis secara komprehensif bentukdan sumber risiko yang dihadapi petani padi sawah di musim hujan, serta mengevaluasiefektivitas  strategi  manajemen  risiko  yang  telah  diterapkan.  Harapannya,  hasil  darianalisis  ini  dapat  memberikan kontribusi  nyata  dalam upaya  peningkatan ketahananusahatani  padi  dan  pembangunan  sistem  pertanian  yang  lebih  tangguh  terhadapperubahan iklim.
PembahasanMusim  hujan  di  Indonesia  ditandai  oleh  tingginya  curah  hujan  yang  berkelanjutanselama  periode  tertentu,  yang  berdampak  langsung  terhadap  ekosistem  pertanian,khususnya lahan sawah. Dalam konteks usahatani padi, musim hujan menyimpan duasisi yang kontras: di satu sisi menyediakan pasokan air yang cukup bagi pertumbuhantanaman, namun di sisi lain membawa berbagai bentuk risiko yang dapat menurunkanproduktivitas bahkan menyebabkan gagal panen. Oleh karena itu, pemahaman terhadapberbagai jenis risiko yang muncul selama musim hujan serta strategi manajemen yangdigunakan petani menjadi penting dalam meningkatkan ketahanan usahatani.
1. Identifikasi Risiko dalam Usahatani Padi di Musim Hujan
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Berdasarkan  observasi  dan  studi  lapangan,  risiko  utama  yang  dihadapi  petani  padisawah di musim hujan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori:
a.  Risiko  ProduksiRisiko  produksi  mencakup  segala  faktor  yang  berpotensi  menurunkan  hasil  panen,seperti  banjir,  genangan  air  berkepanjangan,  serangan  hama  dan  penyakit,  sertakerusakan tanaman akibat cuaca ekstrem. Banjir merupakan risiko yang paling dominanselama musim hujan, terutama di lahan dengan sistem drainase yang buruk. Akumulasiair  di  lahan  sawah  menyebabkan  akar  tanaman  terendam,  menghambat  respirasitanaman, dan memicu kerusakan jaringan akar. Selain itu, kelembapan tinggi menjadikondisi  ideal  bagi  perkembangan penyakit  tanaman seperti  blast  (Pyricularia oryzae)dan hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae).
b.  Risiko  HargaMusim hujan juga berpengaruh terhadap fluktuasi harga gabah di tingkat petani. Kualitashasil panen yang menurun akibat proses pengeringan yang tidak optimal menyebabkanturunnya  nilai  jual.  Selain  itu,  pasokan  gabah  dari  berbagai  daerah  yang  mengalamipanen bersamaan dapat menyebabkan over-suplai dan penurunan harga pasar. Petaniyang  tidak  memiliki  fasilitas  penyimpanan  memadai  terpaksa  menjual  hasil  panenmereka segera setelah panen dengan harga rendah.
c.  Risiko  FinansialMusim hujan yang tidak menentu menyebabkan ketidakpastian dalam waktu tanam danpanen,  sehingga  menimbulkan  risiko  finansial.  Modal  kerja  yang  dikeluarkan  tidaksebanding  dengan  hasil  yang  diperoleh  jika  terjadi  kerusakan  atau  penurunanproduktivitas.  Petani  kecil  yang  bergantung  pada  pinjaman  modal  dari  lembagakeuangan atau tengkulak menjadi  rentan terhadap tekanan finansial.  Akses  terhadapasuransi pertanian pun masih terbatas, baik dari segi pengetahuan maupun jangkauanlayanan.
d.  Risiko  Institusional  dan  SosialKebijakan  pemerintah  terkait  subsidi  input  pertanian,  bantuan  benih,  dan  programasuransi seringkali tidak tersosialisasi dengan baik atau implementasinya tidak merata.Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam kapasitas petani menghadapi risiko. Selain itu,lemahnya  kelembagaan  lokal  dan  kurangnya  kerjasama  antarpelaku  pertanian  jugamembatasi efektivitas penanganan risiko secara kolektif.
2. Strategi Manajemen Risiko yang Diterapkan PetaniDalam menghadapi berbagai risiko tersebut, petani mengembangkan beragam strategimanajemen,  baik  secara  individu  maupun  kolektif.  Beberapa  strategi  utama  yangteridentifikasi antara lain:
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a.  Penyesuaian  Pola  TanamPetani  mencoba  menyesuaikan  waktu  tanam  berdasarkan  prediksi  cuaca  danpengalaman  masa  lalu.  Tujuannya  adalah  menghindari  fase  generatif  tanaman(pembungaan dan pengisian bulir) dari periode curah hujan tertinggi. Namun, ketepatanwaktu  tanam  ini  sangat  tergantung  pada  keakuratan  informasi  cuaca  dan  kondisigeografis lokal. Di beberapa daerah, petani juga mengadopsi sistem tanam jajar legowountuk meningkatkan aerasi dan drainase tanah.
b.  Pemilihan  Varietas  Tahan  RawanPenggunaan varietas padi yang tahan terhadap genangan dan penyakit  menjadi salahsatu strategi penting.  Varietas seperti Inpari 30, Inpari  42,  dan Ciherang Plus banyakdipilih karena memiliki ketahanan terhadap kondisi lembap dan beberapa jenis penyakitutama.  Meskipun  demikian,  ketersediaan  benih  unggul  masih  menjadi  persoalan,terutama di wilayah terpencil.
c.  Pengelolaan  Air  dan  InfrastrukturPembuatan  saluran  drainase,  tanggul,  serta  parit  di  sekitar  lahan  sawah  merupakanbentuk adaptasi teknis yang dilakukan petani. Beberapa kelompok tani juga membentukkesepakatan bersama untuk melakukan normalisasi saluran air sebelum musim hujantiba.  Peran  kelompok  tani  sangat  penting  dalam koordinasi  upaya  ini,  namun  masihterdapat kendala dalam pembiayaan dan teknis pelaksanaan.
d.  Diversifikasi  UsahataniSebagian petani  melakukan diversifikasi  dengan menanam komoditas lain yang lebihtahan  terhadap  curah  hujan  tinggi,  atau  mengombinasikan  usahatani  padi  denganpeternakan dan perikanan.  Diversifikasi  ini  bertujuan untuk menyebarkan risiko danmenjaga  kestabilan  pendapatan.  Namun,  pilihan  ini  tidak  selalu  tersedia  bagi  petanidengan lahan sempit atau keterbatasan modal.
e.  Pemanfaatan  Informasi  dan  TeknologiMeskipun  masih  terbatas,  sebagian  petani  mulai  memanfaatkan  aplikasi  cuaca  daninformasi  dari  penyuluh  pertanian  untuk  merencanakan  kegiatan  tanam.  Teknologipertanian  seperti  alat  pengukur  kelembapan  tanah,  benih  berkualitas  tinggi,  danpestisida ramah lingkungan mulai diperkenalkan di beberapa wilayah melalui programpemerintah  atau  LSM.  Akan  tetapi,  adopsi  teknologi  ini  seringkali  terkendala  olehketerbatasan pengetahuan, biaya, dan minimnya pendampingan.
3. Tantangan dalam Implementasi Manajemen RisikoMeski berbagai strategi telah diterapkan, efektivitas manajemen risiko di tingkat petanimasih menghadapi beberapa tantangan besar:

 Keterbatasan  Pengetahuan:  Banyak  petani  yang  belum  memahami  secarasistematis konsep manajemen risiko. Strategi yang diterapkan seringkali bersifat
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reaktif dan berdasarkan pengalaman pribadi, bukan atas dasar informasi ilmiahatau pelatihan formal.
 Akses Terbatas terhadap Sumber Daya: Akses terhadap benih unggul, saranaproduksi, modal, dan teknologi masih menjadi kendala. Distribusi bantuan daripemerintah seringkali tidak merata atau tidak tepat sasaran.
 Ketergantungan terhadap Faktor Eksternal: Banyak aspek dalam manajemenrisiko yang membutuhkan dukungan eksternal,  baik  dari  pemerintah,  lembagakeuangan,  maupun  penyuluh.  Ketika  dukungan  ini  tidak  tersedia  atau  tidakefektif, maka petani kesulitan melakukan adaptasi.
 Kurangnya  Kelembagaan  Lokal  yang  Kuat:  Peran  kelompok  tani  dankelembagaan  lokal  sangat  krusial  dalam  mengoordinasikan  upaya  manajemenrisiko.  Namun, banyak kelompok tani yang belum berfungsi optimal atau tidakmemiliki kapasitas kelembagaan yang memadai.

4. Peran Pemerintah dan Lembaga TerkaitUntuk memperkuat sistem manajemen risiko di kalangan petani padi sawah, intervensidari pemerintah dan lembaga terkait menjadi krusial. Beberapa langkah strategis yangdapat diambil antara lain:
 Peningkatan kapasitas penyuluh pertanian dalam memberikan edukasi  tentangmanajemen risiko berbasis iklim.
 Penguatan akses terhadap informasi iklim dan pengembangan sistem peringatandini berbasis komunitas.
 Pengembangan dan distribusi varietas padi tahan iklim ekstrem secara meratadan berkelanjutan.
 Perluasan program asuransi pertanian dengan sistem yang lebih sederhana danterjangkau.
 Penguatan kelembagaan petani agar mampu mengelola risiko secara kolektif danmengakses sumber daya secara lebih efektif.

KesimpulanUsahatani padi sawah di musim hujan menghadapi kompleksitas risiko yang bersumberdari  faktor  alamiah,  teknis,  sosial,  dan kelembagaan.  Risiko utama yang diidentifikasimeliputi banjir, genangan air berkepanjangan, meningkatnya intensitas serangan hamadan penyakit,  ketidakpastian  harga  gabah,  hingga  tekanan  finansial  akibat  kegagalanpanen.  Risiko-risiko  tersebut  dapat  menurunkan  produktivitas  lahan,  kualitas  hasilpanen, serta mengancam stabilitas pendapatan petani.Dalam  menghadapi  kondisi  tersebut,  petani  mengembangkan  berbagai  strategimanajemen  risiko,  baik  secara  individual  maupun  kolektif.  Strategi  yang  umumdigunakan  mencakup  penyesuaian  waktu  tanam,  penggunaan  varietas  padi  tahangenangan  dan  penyakit,  pembangunan  dan  perawatan  infrastruktur  pengelolaan  air,
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serta diversifikasi kegiatan pertanian. Selain itu, sebagian petani mulai memanfaatkaninformasi  cuaca dan teknologi  pertanian dalam merancang pola  budidaya yang lebihadaptif.  Meskipun  demikian,  efektivitas  strategi  ini  masih  sangat  dipengaruhi  olehketerbatasan sumber daya,  rendahnya tingkat pengetahuan,  dan minimnya dukungankelembagaan.Studi  ini  menunjukkan  bahwa  penerapan  manajemen  risiko  pada  tingkat  usahatanimasih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam sistem produksipertanian.  Untuk  itu,  dibutuhkan  penguatan  kapasitas  petani  melalui  pelatihan  danpendampingan  berkelanjutan,  pengembangan  sistem  informasi  iklim  yang  mudahdiakses,  serta perluasan akses  terhadap input  produksi  dan layanan finansial  sepertiasuransi  pertanian.  Pemerintah  dan  lembaga  pendukung  pertanian  memiliki  peranpenting  dalam  menciptakan  ekosistem  yang  kondusif  bagi  pelaksanaan  manajemenrisiko yang lebih efektif, melalui kebijakan yang proaktif dan berbasis data lapangan.Dengan meningkatnya ketidakpastian iklim akibat perubahan global, kemampuan petanidalam mengelola risiko menjadi kunci utama dalam menjaga keberlanjutan usahatanipadi dan menjamin ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu, integrasi pendekatanmanajemen risiko ke dalam kebijakan pembangunan pertanian merupakan kebutuhanstrategis yang tidak dapat ditunda.
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